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Abstrak:  

This study aims to understand and analyze the application of management functions in Islamic 
education, especially in the POAC aspect (Planning, Organizing, Implementing, and Controlling). This 
study applies the Systematic Literature Review (SLR) method by following the PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guidelines in the process of selecting and 
analyzing literature related to management functions published from 2019 to 2024. A total of 10 
articles were downloaded from the Lens.org database as a source of information. The results of the study 
indicated that in Islamic education, the planning role focuses on developing a curriculum that is in line 
with Islamic values and strengthening students' morals. The organizing function focuses on a flexible 
and cooperative institutional structure, while the actuating function is carried out through Islamic 
leadership that provides motivation and inspiration. The controlling function is carried out through 
evaluation based on spiritual accountability and ethical responsibility. This study states that the 
application of management functions in Islamic education aims not only to achieve operational efficiency, 
but also to internalize deep spiritual values. This finding offers a new view for Islamic education 
managers in maximizing the role of management based on Islamic principles. 
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Abstrak:  
                           Studi ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis penerapan fungsi 

manajemen dalam pendidikan Islam, khususnya pada aspek POAC (Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian). Penelitian ini menerapkan metode 
Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) dalam proses pemilihan dan analisis literatur 
yang berkaitan dengan fungsi manajemen yang diterbitkan dari tahun 2019 sampai 2024. 
Sebanyak 10 artikel diunduh dari database Lens.org sebagai sumber informasi. Hasil studi 
mengindikasikan bahwa dalam pendidikan Islam, peran perencanaan terarah pada 
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan penguatan moral 
siswa. Fungsi pengorganisasian berfokus pada struktur kelembagaan yang fleksibel dan 
kooperatif, sementara fungsi pelaksanaan (actuating) dijalankan melalui kepemimpinan 
Islami yang memberi motivasi dan inspirasi. Fungsi pengendalian dilakukan melalui 
evaluasi yang berlandaskan akuntabilitas spiritual serta tanggung jawab etis. Penelitian 
ini menyatakan bahwa penerapan fungsi manajemen dalam pendidikan Islam bertujuan 
tidak hanya untuk mencapai efisiensi operasional, tetapi juga untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai spiritual yang mendalam. Penemuan ini menawarkan pandangan baru bagi 
pengelola pendidikan Islam dalam memaksimalkan peran manajemen berdasarkan 
prinsip-prinsip keislaman.   
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam adalah salah satu unsur yang tidak terpisahkan, sekalipun di negara 

manapun dimana penduduknya beragama Islam (Nafi’ah et al., 2023). Dalam hal ini, manajemen 

sebagai kegiatan pengelolaan sangat perlu diaktifkan agar tujuan pendidikan baik secara akademik 

dan nilai-nilai keislaman dapat dilaksanakan dengan maksimal. Fungsi-fungsi manajemen di sini 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian (POAC) yang pada 

dasarnya merupakan pondasi dalam pengelolaan organisasi pendidikan pada umumnya. Namun 

pada pendidikan Islam juga demikian, maka fungsi-fungsi tersebut harus disempurnakan dengan 

nilai-nilai spiritual dan prinsip keislaman untuk lebih dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 

Banyaknya tuntutan akan rasionalisasi pendidikan Islam, khususnya dalam penguasaan dan daya 

guna manajemen menunjukkan telah ada pengharapan yang tinggi untuk mengkaji bagaimana 

fungsi-fungsi manajemen dapat diterapkan di lingkungan lembaga pendidikan Islam secara 

konteks (Aditia & Asiyah, 2023). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya masalah bahwa ada 

latar belakang keberagaman dalam fungsi-fungsi manajemen pada lembaga-lembaga pendidikan 

Islam. Salah satunya adalah fungsi perencanaan yang dalam pendidikan Islam kini tidak hanya 

berhenti pada kurikulum pendidikan saja, tetapi mencakup juga nilai-nilai etika dan moral yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah (Ramadhan et al., 2023). Kemudian fungsi 

pengorganisasian dalam lembaga pendidikan Islam mempunyai dimensinya yang khas, dimana 

struktur kelembagaan tidak sekedar mengikuti struktur birokrasi formal, tetapi juga menerapkan 

sistem musyawarah sebagai bagian dari kolektifitas dalam pengambilan keputusan (Nurhasanah et 

al., 2021). Meskipun demikian, penelitian ini sudah menjelaskan pengertian tentang penerapan 

fungsi pendidikan Islam, ada kekurangan dalam studi-studi tersebut, terutama yang membahas 

tentang penerapan dan pengendalian fungsi yang berkaitan dengan kepemimpinan Islam dan 

akuntabilitas spiritual. 

Dengan penggunaan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR), studi ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan yang ada dalam literatur yang ada dengan secara sistematis 

mengevaluasi penerapan fungsi manajemen di Lembaga Pendidikan Islam. Berbeda dengan studi 

sebelumnya, penelitian ini mengadopsi pedoman PRISMA yang menyediakan cara untuk 

menganalisis sumber yang berkualitas tinggi dan relevan. Pertanyaan penelitian utama dari studi 

ini adalah bagaimana fungsi manajemen yang dikenal sebagai POAC diterapkan di lembaga 

pendidikan Islam termasuk bagaimana lembaga tersebut mengembangkan kurikulumnya, struktur 
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organisasi, implementasi kepemimpinan Islam, dan konsep pengendalian berdasarkan 

akuntabilitas spiritual. 

Studi tentang pertanyaan penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena sebagian 

besar lembaga pendidikan Islam menghadapi masalah dalam mematuhi manajemen kontemporer 

dengan prinsip Islam yang sebenarnya. Misalnya, tuntutan untuk meningkatkan kinerja 

operasional sering kali bertentangan dengan nilai moral dan etika yang terkandung dalam Islam 

(Amrulloh, 2019). Dalam hal ini, dengan memahami penerapan fungsi manajemen POAC yang 

disuntikkan dengan nilai-nilai Islam, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan praktis 

kepada para manajer pendidikan Islam untuk meningkatkan kinerja manajemen lembaga mereka 

sambil menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam. 

Hingga saat ini, beban literatur berkaitan dengan manajemen dalam pendidikan Islam 

tidak menjawab de facto soal bagaimana fungsi manajemen dapat diimplementasikan dalam 

konteks pendidikan Islam. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan 

dengan memberikan pemahaman lebih tentang penerapan manajemen, yang dapat disesuaikan 

dengan ajaran Islam, dalam lingkup manajemen yang ada. Dalam hal ini, penelitian ini tidak 

hanya akan memperkaya khazanah literatur pendidikan Islam, namun juga berkontribusi terhadap 

pengertian tentang manajemen pendidikan secara umum. 

Selanjutnya, dalam artikel ini, metode SLR digunakan untuk prosedur yang dilakukan 

oleh para penulis dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang relevan 

mengenai fungsi manajemen di lembaga pendidikan Islam dalam lima tahun terakhir. Metode ini 

diambil karena memungkinkan analisa yang lebih teratur dan nampak dalam literatur yang ada. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya akan memberikan gambaran umum tentang 

bagaimana fungsi manajemen dalam konteks pendidikan Islam, tetapi juga melihat lebih dalam 

aspek-aspek yang lebih khas dari fungsi manajemen. 

Dalam penutupan penelitian, penelitian ini diselenggarakan untuk menjelajahi 

penerapan fungsi manajemen POAC di lembaga pendidikan Islam dengan serius dan 

mengidentifikasi berbagai jalan untuk nilai nilai keislaman dapat mengenalkan penerapan fungsi 

manajemen ini. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi jalan bagi manajer lembaga 

pendidikan Islam untuk memilih situs tertentu untuk memperkenalkan praktik-praktik 

manajemen yang bersinggungan dengan atau mencakup elemen nilai ruhani sehingga 

berkontribusi pada peningkatan signifikan dan peningkatan kualitas pendidikan Islam secara 

bersamaan. 



   Tabyin: Jurnal Pendidikan Islam 
                           E-ISSN: 2686-0465  

              Vol. 06 No. 02  Desember 2024 
  http://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/tabyin 

~ 196 ~ 
 

Kesimpulannya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan fungsi 

manajemen POAC dalam pendidikan Islam secara mendalam, serta mengidentifikasi cara-cara di 

mana nilai-nilai keislaman dapat memperkaya penerapan fungsi manajemen ini. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para pengelola lembaga pendidikan Islam 

dalam menerapkan praktik-praktik manajemen yang selaras dengan nilai-nilai spiritual, sehingga 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi peningkatan mutu pendidikan Islam secara 

keseluruhan. 

 

Teori Relevan 

Di zaman sekarang, penting untuk menerapkan manajemen dalam suatu aktivitas. 

organisasi maupun usaha agar lebih efisien dalam meraih tujuan. Manajemen merupakan 

pengetahuan, langkah, dan kreativitas yang melibatkan kegiatan-kegiatan perencanaan, 

Pengaturan, gerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber – sumber yang ada. 

George R. Terry menyatakan bahwa “Manajemen merupakan suatu proses unik yang terdiri atas 

langkah-langkah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk 

menetapkan dan meraih sasaran dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber 

“data lainnya”. Dalam suatu aktivitas manajemen, diperlukan Prinsip Perencanaan. 

(Prinsip Perencanaan), Prinsip Pengorganisasian (Principle of Organization), Prinsip Kontrol 

(Prinsip Arah), dan Prinsip Pengawasan (Prinsip Kontrol). Oleh karena itu dengan 

Dengan penerapan ini, setiap tindakan bisa dilakukan secara fleksibel dalam meraih sebuah 

sasaran 

(Syahputra & Aslami, 2023).  

Dalam konteks pendidikan Islam, manajemen berfungsi sebagai kerangka kerja yang 

terstruktur untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Fungsi manajemen dikenal 

dengan siklus POAC: Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 

(Pelaksanaan), dan Controlling (Pengendalian). Siklus POAC dapat dilihat pada gambar 1 berikut 

dan penjelasan masing-masing tahap.  
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Gambar 1. Siklus POAC 

 

 

Perencanaan dalam manajemen pendidikan Islam sangat penting karena ia menjadi dasar 

bagi semua kegiatan yang akan dilakukan. Dalam konteks ini, perencanaan mencakup penetapan 

tujuan pendidikan, pengembangan kurikulum, dan alokasi sumber daya. Menurut Sondari dan 

Anwar, banyak ayat dalam Al-Quran yang menekankan pentingnya perencanaan dan 

pengorganisasian dalam kehidupan, yang juga dapat diterapkan dalam manajemen pendidikan 

Islam (Sondari & Anwar, 2022). Selain itu, Anaya et al. menekankan bahwa manajemen yang baik 

dalam pendidikan Islam harus mampu mengorganisir berbagai sumber daya untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi (Anaya et al., 2021).  

Pengorganisasian adalah langkah berikutnya dalam manajemen pendidikan Islam. Ini 

melibatkan penataan sumber daya manusia dan material untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam hal ini, pengelolaan pendidikan harus memperhatikan faktor-faktor seperti 

sistem pendidikan, tenaga pendidik, dan lembaga pendidikan itu sendiri. Subronto et al. 

menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang baik akan berpengaruh positif terhadap manajemen 

pendidikan Islam secara keseluruhan (Subronto et al., 2021). Selain itu, Arsad dan Ali juga 

menyoroti pentingnya lembaga pendidikan dalam mendukung pengorganisasian yang efektif 

(Arsad & Ali, 2021).  

Setelah perencanaan dan pengorganisasian, pelaksanaan menjadi tahap berikutnya dalam 

manajemen pendidikan Islam. Pelaksanaan mencakup implementasi rencana yang telah disusun 

dan pengawasan terhadap pelaksanaan tersebut. Warcham dan Sa’Diyah menekankan bahwa 

manajemen perilaku dalam pendidikan Islam harus memperhatikan kebutuhan dan potensi 

individu, sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam(Warcham & Sa’diyah, 2021). 
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Pengendalian adalah tahap terakhir dalam siklus manajemen POAC. Ini melibatkan 

evaluasi terhadap pelaksanaan rencana dan pengukuran hasil yang dicapai. Pengendalian yang 

efektif akan memastikan bahwa semua kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan rencana dan 

tujuan yang telah ditetapkan. Iqbaltullah et al. menekankan pentingnya evaluasi dalam 

manajemen pendidikan Islam untuk memastikan bahwa proses pendidikan dapat terus 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan (Iqbaltullah et al., 2021). 

 

Metode Penelitian 

Artikel ini disusun dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR 

didefinisikan sebagai metode tinjauan sistematis dan meta-analisis yang menyajikan hasil dengan 

menggabungkan serta menganalisis data dari berbagai penelitian mengenai topik serupa yang 

dilakukan di basis data akademik yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah (Ahn et al., 2018) 

(Fadilla, 2023). Kriteria yang pertama adalah tahun publikasi artikel dalam rentang tahun 2019 

sampai 2024. Kriteria ini bertujuan untuk memastikan relevansi topik yang dibahas dengan 

kemajuan terbaru dari topik penelitian yang berhubungan dengan masalah penelitian. Kriteria 

kedua, Dokumen harus berupa artikel dan dokumen yang lengkap, dokumen yang diterbitkan 

dalam bentuk prosiding dan buku tidak diperhitungkan. Setelah melakukan penyaringan, peneliti 

mengecek satu per satu artikel yang memiliki dokumen lengkap. Tujuan dari ini adalah untuk 

menjamin bahwa semua artikel yang dikumpulkan sesuai dengan tema penelitian. Sebaliknya, 

artikel yang tidak memenuhi kriteria tidak dilibatkan dalam proses analisis. 

Studi ini mengikuti pendekatan Preferred Reporting Items for Systematic reviews and MetaAnalyses 

(PRISMA). PRISMA adalah panduan yang dirancang untuk mendukung penulis dalam menyusun 

laporan menyeluruh mengenai tinjauan sistematis (Page et al., 2021). Dalam tulisan ini, penulis 

mengumpulkan artikel dari situs Lens.org. Lens.org merupakan situs terbuka yang berfungsi untuk 

memetakan hubungan antar elemen data plagiasi (Jefferson et al., 2021). Pemilihan artikel yang 

digunakan dalam tulisan ini ditunjukkan pada gambar 3. Kata kunci yang dipakai adalah “Fungsi 

Manajemen”AND”Pendidikan Islam”AND”POAC”, semua artikel diidentifikasi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, serta pengumpulan data dilakukan pada bulan 

November 2024. Rincian pemilihan artikel digambarkan menggunakan diagram alir Prisma pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan kata kunci “fungsi manajemen”AND“Pendidikan Islam”AND”POAC” 

Terdapat 63 dokumen yang memenuhi kriteria pencarian. Dengan menggunakan kriteria 

pertama, yaitu tahun penerbitan 2019-2024, peneliti menemukan 35 Artikel. Keriteria berikutnya 

adalah dokumen berbentuk artikel dan dokumen lengkap, peneliti menemukan 20 artikel. 

Sebanyak 20 artikel peneliti membaca satu persatu, bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

artikel yang terkumpul relevan dengan topik penelitian dan terindeks Sinta, pada tahap ini peneliti 

mendapatkan 10 artikel untuk dianalisis secara mendalam. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penerapan fungsi-fungsi manajemen—perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian (POAC)—memiliki peran sentral dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan yang efektif, berkualitas, dan selaras dengan nilai-nilai keislaman. 

Berdasarkan kajian literatur, setiap fungsi manajemen ini memiliki karakteristik dan tantangan 

tersendiri yang unik dalam lingkungan pendidikan Islam. 

Pencarian artikel dari basis 

data Lens.org = 63 

Disaring berdasarkan jenis 

publikasi = 20 

Dokumen relevan dengan 

topik dan terindeks  

SINTA= 10 

Tidak relevan dan tidak 

terindeks Sinta ditolak 

Hasil pencarian disaring 

berdasarkan tahun 

N = 35 

Artikel selai tahun 2019 – 

2024 dikecualikan 

Dokumen selain artikel 

jurnal dan full text 

dikecualikan 
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1. Perencanaan (Planning) 

Hasil penelitian (Zayyini Rusyda Mustarsyidah & Sugiyar, 2022) menunjukkan bahwa 

perencanaan program unggulan di MTsN 1 dan MTsN 2 Ponorogo dilaksanakan dengan tahap 

analisis yang meninjau kebutuhan dan kemampuan siswa dimanfaatkan untuk meningkatkan daya 

saing sekolah. Sementara itu, (Syarhani, 2022) mengungkap fakta bahwa perencanaan dalam 

manajemen Pendidikan Islam didasari atas prinsip keislaman dan adaptabilitas berdasarkan 

kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, menurut (Fahri Sahrul Ramadhan & Ahmad Saeful Hidayat, 

2024) perencanaan berbasis nilai Islam memanfaatkan petunjuk dalam Ayat Al-Qur’an, misalnya 

QS. Al-Hasyr: 18 mendorong manusia berperilaku tentunya harus memperhitungkan. Dengan 

kata lain, perencanaan pada lembaga pendidikan Islam berfungsi dalam rangka akademis dan 

implementasi nilai-nilai religius untuk menginternalisasikan moral dan etika Islam. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Penelitian yang dilakukan Syah, Ripai, dan kolega (2022) menekankan pentingnya 

pengorganisasian berbasis struktur yang kolaboratif dan berbasis tim sehingga sangat relevan 

untuk lingkungan pendidikan Islam (Syah et al., 2022). Menurut mereka, struktur seperti itu 

sangat relevan untuk mendukung pengelolaan sumber daya dan peran berdasarkan kompetensi 

individu, memfasilitasi partisipasi kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Pendapat mereka 

didukung oleh Farhani, 2019, yaitu pengorganisasi berdasarkan nilai-nilai Islam menyediakan 

ruang bagi integrasi antara pendidikan akademik dan pengembangan karakter melalui program 

kokurikuler keagamaan (Farhani, 2019). 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan fungsi manajemen dalam lembaga pendidikan Islam 

cenderung terfokus pada penerapan nilai-nilai kepemimpinan Islami. Mubarok 

(2021) menekankan bahwa kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah atau 

kiai dalam lembaga pendidikan Islam memainkan peran signifikan dalam memberikan motivasi 

kepada guru dan siswa melalui teladan dan interaksi dengan orientasi nilai-nilai spiritual 

(Mubarok, 2021). Menurut Husnan (2019), kepemimpinan Islami yang efektif akan mendorong 

kecerdasan emosional dan peningkatan moralitas siswa dan akan memperkuat pelaksanaan fungsi 

manajemen secara keseluruhan (Husnan, 2019). 

4. Pengendalian (Controlling) 

Evaluasi menjadi fokus fungsi pengendalian dalam pendidikan Islam dengan menekankan 

aspek akademis maupun spiritual. Sartika dan Nengsi pada tahun 2022 menyatakan bahwa 

mahasiswa yang menerapkan fungsi pengendalian sering kali menggunakan prinsip akuntabilitas 

spiritual, di mana evaluasi kinerja mencakup aspek moral dan keagamaan sebagai indikator 
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keberhasilan (Sartika & Nengsi, 2022). Sementara itu, Rahmatullah dan 

Dantika pada 2024 mengaitkan konsep pengendalian dalam pendidikan Islam dengan panduan 

dari QS. Al-Kahfi: 2, tentang kewajiban moral dan pengawasan diri satu sama 

lain dalam menjalankan tugas (Rahmatullah & Dantika, 2024). 

Analisis Temuan 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa peran manajemen POAC di 

institusi pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas institusi, serta 

untuk memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam setiap tahap pelaksanaannya. Kebutuhan spiritual 

siswa harus dipertimbangkan dalam perencanaan. Organisasi harus mengutamakan kolaborasi 

dan keterlibatan kolektif, dan pelaksanaan harus berfokus pada kepemimpinan Islami yang 

menginspirasi dan pengendalian yang didasarkan pada akuntabilitas spiritual. Hasil ini membantu 

pengelola pendidikan Islam dalam mengoptimalkan fungsi manajemen mereka sambil 

mempertahankan nilai dan tujuan pendidikan Islam yang luas dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi fungsi-fungsi manajemen POAC 

(Perencanaan, Organisasi, Pelaksanaan, dan Pengendalian) dalam pendidikan Islam memiliki ciri-

ciri yang membedakannya dari manajemen pendidikan secara keseluruhan. Dalam pendidikan 

Islam, setiap fungsi ini dimaksudkan untuk tidak hanya mencapai tujuan akademik tetapi juga 

untuk menumbuhkan nilai-nilai Islam dalam siswa dan seluruh lembaga. Fungsi perencanaan 

menekankan betapa pentingnya merancang program yang sesuai dengan kebutuhan spiritual dan 

akademik siswa. Pengorganisasian mengedepankan struktur yang berbasis tim dan kolaboratif, 

yang memungkinkan semua anggota lembaga bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Fungsi pelaksanaan menekankan kepemimpinan Islami, yang melalui keteladanan menanamkan 

kepribadian Islami. Terakhir, fungsi pengendalian berkonsentrasi pada evaluasi yang melibatkan 

elemen akuntabilitas spiritual dan prinsip moral. 

Menurut temuan ini, fungsi manajemen POAC yang disesuaikan dengan pendekatan 

Islami memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas dan daya saing institusi pendidikan Islam 

secara keseluruhan. Selain itu, untuk meningkatkan efektivitas penerapan fungsi manajemen 

dalam pendidikan Islam, diperlukan pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada 

manajemen Islami. Pelatihan dan pengembangan ini dapat membantu institusi pendidikan Islam 

mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas tinggi. 
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